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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Peningkatan derajat kesehatan terhadap masyarakat dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu, faktor genetik, perilaku, lingkungan dan pelayanan 

kesehatan.
1
 Rencana strategis Kementerian Kesehatan tahun 2020-2024, 

Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat melakukan pencapaian dengan 

sasaran program masyarakat yaitu desa atau kelurahan dengan stop BAB 

(Buang air Besar  Sembarangan) sebesar 90%.
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 Jamban merupakan tempat yang digunakan untuk pembuangan kotoran 

manusia atau tinja yang terdiri beberapa jenis yaitu, jongkok atau duduk 

dengan leher angsa atau tanpa leher angsa (cemplung) yang dilengkapi dengan 

unit penampungan kotoran dan air untuk membersihkan kotoran.
3
 Menurut L 

Green, dalam perubahan perilaku hidup bersih dan sehat pada masyarakat ada 

faktor diperlukan yaitu faktor predisposisi (predisposing factor) seperti 

pengetahuan masyakat tentang jamban sehat dan manfaat jamban sehat  serta 

sikap terhadap pembuatan, tidakan jamban sehat tersebut.
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 Jamban sehat merupakan jamban yang memenuhi standar bangunan dan 

syarat kesehatan yaitu tidak menyebarkan bahan berbahaya dan mencegah 

vektor menyebarkan penyakit terhadap manusia dan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan profil kesehatan Indonesia 2019, 72,3% keluarga menggunakan 

jamban sehat permanen.
5
 Profil Kesehatan Jawa Timur data table 73 tahun 

2021, terdapat 12.023.094 KK yang memiliki akses jamban sehat dengan 

17,07% KK yang mempunyai jamban sehat permanen (JSP), masyarakat yang 

menggunakan jamban sehat semi permaen (JSSP) 11,70% KK dan yang 

menggunakan jamban sharing atau komunal 5,50%. Sehingga, jika jumlah 

total KK di Jawa Timur, ada 596.246 KK yang masih menerapkan buang air 

besar sembarangan.
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 Menurut Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bondowoso, menjelaskan 

bahwa masyarakat Bondowoso masih minim kesadaran akan pola hidup bersih 

dan sehat. Hal tersebut menjadi faktor utama masyarakat yang mau mengakses 

jamban. Sehingga, Dinas Kesehatan Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur 

merilis data hanya ada sekitar 30% masyarakat yang bisa mengakses jamban. 

Data dari Puskesmas Kecamatan Wonosari di Desa Pasarejo bulan November 

2022, terdapat sebanyak 1132 KK memiliki akses sanitasi layak (jamban 

sehat) dengan proporsi 62,99% KK menggunakan jamban sehat permanen 

(JSP), 438 KK menggunakan jamban sehat semi permanen (JSSP), dan 33 KK 

menggunakan jamban sharing atau komunal. Dari data rekapitulasi PHBS 

terdapat sampel 213 warga Desa Pasarejo yang ada, indikator penggunaan 

jamban sehat yang menerapkan masih sekitar 53,1% dari sampel warga Desa 

Pasarejo di Kecamatan Wonosari. 

Studi pendahuluan yang peneliti dapatkan melalui data dari Puskesmas 

Wonosari dan keadaan masyarakat di Delsa Pasareljo selbagian belsar masih 

melnggunakan sungai untuk pelmbuangan tinja. Hal ini diselbabkan karelna 

kurangnya pelndidikan masyarakat Delsa Pasareljo telntunya melmpelngaruhi 

faktor pelngeltahuan melnjadi relndah selhingga warga Delsa Pasareljo belrasumsi 

jika melmilik jamban akan melnimbulkan bau yang tidak seldap di rumah 

warga. Sellain hal itu, faktor yang melmpelngaruhi yaitu faktor elkonomi yang 

melmbuat masyarakat melnunda pelmbuatan jamban. Selbagian belsar 

masyarakat juga tidak melngeltahui informasi telntang pelrsyaratan jamban yang 

selsuai delngan standar ke lselhatan. Delsa Pasareljo telrmasuk salah satu delsa yang 

masih bellum mellaksanakan Delsa ODF (Ope ln Delfelcation Frelel). 

Dari masalah yang telrjadi, untuk melningkatkan pelngeltahuan dan sikap 

masyarakat telrhadap jamban selhat pelrlu dilakukan eldukasi delngan 

melnggunakan meldia videlo animasi. ELdukasi delngan melnggunakan videlo 

animasi melndukung adanya minat dan pe lrhatian masyarakat selhingga suasana 

saat eldukasi be lrlangsung melnjadi elfe lktif. ELdukasi yang dibelrikan selpelrti 

telntang BAB yang baik dan be lnar, pelmbuatan dan pelrawatan jamban selhat 
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selcara belnar. Adanya eldukasi telrselbut diharapkan masyarakat bisa 

melningkatkan kelbiasaan hidup belrsih dan selhat.  

Pelnellitian ini melrupakan altelrnatif pelmelcahan kurangnya pelngeltahuan 

dan sikap masyarakat telntang jamban selhat. Belrdasarkan dari Puskelsmas 

Wonosari pelnulis ingin melngeltahui pe lngaruh eldukasi delngan meldia promosi 

kelselhata delngan belntuk Videlo Animasi telrgadap pelngaruh dan sikap warga 

Dusun Telgal Batu di Delsa Pasareljo, Kelcamatan Wonosari, Kabupateln 

Bondowoso.

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang diatas maka yang melnjadi pelrumusan 

masalah dalam pelne llitian ini adalah “Bagaimana pelngaruh eldukasi telntang 

jamban selhat delngan meldia videlo animasi telrhadap pelngeltahuan dan sikap 

warga Dusun Telgal Batu di Delsa Pasareljo”. 

 

1.3 Tujuan Pelnellitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui apakah telrdapat pe lngaruh 

eldukasi telntang jamban selhat delngan meldia videlo animasi telrhadap 

pelngeltahuan dan sikap warga Dusun Telgal Batu di Delsa Pasareljo. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melngidelntifikasi tingkat pelngeltahuan warga selbellum dan selsudah 

dibelrikannya eldukasi telrkait jamban selhat selbagai kellompok kontrol dan 

kellompok pelrlakuan. 

2. Melngidelntifikasi tingkat sikap warga selbellum dan selsudah dibelrikannya 

eldukasi telrkait jamban selhat selbagai kellompok kontrol dan kellompok 

pelrlakuan. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pelnellitian ini adalah pelmbelrian eldukasi telntang jamban 

selhat kelpada masyarakat mellalui meldia promosi kelselhatan Videlo Animasi. 

Tujuan dari pelnellitian ini untuk melngeltahui pelngaruh tidaknya dari eldukasi 

ini dalam melningkatkan pelngeltahuan dan sikap yang dibantu olelh meldia 

Videlo Animasi. Lokasi yang diambil untuk pelnellitian ini yaitu di Delsa 

Pasareljo, Kelcamatan Wonosari, Kabupateln Bondowoso. 

 

1.5 Manfaat Pelnellitian 

1.5.1 Manfaat Teloritis 

1. Bagi Pelne lliti 

Untuk melmpelrolelh pelnge ltahuan dan pelngalaman khususnya dalam 

mellakukan eldukasi Jamban Selhat melnggunakan meldia promosi kelselhatan 

yang belrbelntuk Videlo Animasi. 

2. Bagi Institusi Politelknik Kelselhatan Kelmelnkels Malang 

Pelnellitian ini diharapakan dapat melmpelrluas informasi telntang 

eldukasi melnggunakan videlo animasi te lrhadap pelngeltahuan dan sikap 

masyarakat telntang jamban selhat. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Puskelsmas Kelcamatan Wonosari 

Selbagai elvaluasi program eldukasi yang ada di wilayah puskelsmas 

wonosari khususnya bagi warga Dusun Telgal Batu di Delsa Pasareljo. 

2. Bagi Warga Dusun Telgal Batu 

Melmpelrluas wawasan dan informasi warga Delsa Pasareljo telntang 

adanya jamban selhat selhingga dapat me lmpelngaruhi pelngeltahuan dan 

sikap masyarakat. 
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1.6 Kelaslian Pelnellitian 

 

Tabell 1. 1 Kelaslian Pelnellitian Selbe llumnya 

No 
Judul 

Pe lnellitian 

Nama 

Pe lnelliti 

Meltodel 

Pe lnellitian 
Hasil Pelnellitian 

Pe lrsamaan dan 

Pe lrbeldaan 

1 Analisis 

Pelngeltahuan, 

Sikap dan 

Pelran 

Peltugas 

Kelselhatan 

delngan 

Kelikutselrtaa

n dalam 

Pelmicuan 

Stop BABS 

Ratna 

Dian 

Kurniawa

ti , 

Anggia 

Murni 

Salelha 

Meltodel 

pelnellitian 

telrselbut 

adalah 

meltodel 

kuantitatif 

analitik 

mellalui 

pelndelkatan 

cross 

selctional. 

Hasil pelne llitian 

yang dihasilkan 

telrdapat 41 KK 

(47,1%) melmiliki 

sikap 

melndukung, 32 

KK (36,8%) 

pelngeltahuannya 

baik, 38 KK 

(43,7%) 

melmbelrikan 

pelnilaian 

pelmdukung 

telrhadap peltugas 

kelselhatan dalam 

kelgiatan 

pelmicuan stop 

BAB 

Selmbarangan, 

dan 34 KK 

(39,1%) ikuti 

kelgiatan 

pelmicuan stop 

BAB 

selmbarangan. 

 

 Pe lrsamaan: 

Melnggunakan 

meltodel 

pelnellitian 

Kuantitatif. 

 

 Pe lrbeldaan : 

Pelnellitian ini 

melnggunakan 

pelndelkatan 

cross selctional. 

2 Implelmelntasi 

Pelngawasan 

Pelmelrintah 

Kellurahan 

Dalam 

Pellaksanaan 

Opeln 

Delfe lcation 

Frelel (Odf) Di 

Kellurahan 

Mallawa, 

Kelcamatan 

Malluseltasi, 

Kabupateln 

Nurlia; 

Nurhaelda 

R 

Meltodel 

kualitatif 

delskriptif 

melnye lsuaik

an pelndapat 

antara 

pelnelliti 

delngan 

informan. 

Hasil Pelnellitian 

ini 

melnunjukkan: 

1) Implelmelntasi 

pelngawasan 

dalam 

pellaksanaan 

Opeln 

Delfelcation 

Frelel (ODF) 

di Kellurahan 

Mallawa 

untuk 

indikator 

 Pe lrsamaan: 

Sasaran pada 

pelnellitian 

yang 

melngarah kel 

Kellurahan 

atau Delsa. 

 

 Pe lrbeldaan: 

Pelnelliti 

melnggunakan 

meltodel 

kualitatif 

delskriptif 
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Barru komunikasi 

sudah 

telrlakasana 

selcara elfelktif 

dan elfisieln. 

2) Kelndala yang 

dihadai dalam 

pellaksanaan 

Opeln 

Delfelcation 

Frelel (ODF) 

di Kellurahan 

Mallawa 

masih 

telrbatasnya 

sumbelr daya 

finansial. 

selrta 

mellakukan 

pelmbelrdayaan 

masyarakat 

delngan 

meltodel 

pelmicuan. 

 

3 ELdukasi 

Kelpada 

Masyarakat 

Telrhadap 

Pelmanfaatan 

Pelnggunaan 

Jamban Selhat 

Di Kellurahan 

Bukik 

Cangang 

KAyu 

Ramang 

Bukit Tinggi 

Mila Sari, 

Annisa 

Inayah, 

Belbtri 

Helleln 

Meltodel 

yang 

digunakan 

yaitu delngan 

mellakukan 

pelnyuluhan 

yang 

belrtujuan 

melngeldukas

i masyarakat 

telrhadap 

pelngeltahuan 

telntang 

jamban 

Hasil pelnellitian 

ini adalah 

melningkatnya 

pelngeltahuan 

masyarakat 

telntang 

pelmanfaatan 

jamban selhat. 

 Pe lrsamaan: 

Mellakukan 

pelnyuluhan 

delngan 

eldukasi dalam 

melningkatkan 

pelngeltahuan 

masyarakat. 

 Pe lrbeldaan: 

Dukungan 

kelluarga 

sangat 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pelmanfaatan 

jamban. 

 

Belrdasarkan tabell diatas, pelnelliti melnyimpulkan adanya pelrsamaan dan 

pelrbeldaan. Pelrsamaan yang dipelrolelh, pelnelliti dan pelnelliti selbellumnya 

melmpunyai topik yang sama. Seldangkan, pelrbeldaannya meltodel yang 

dugunakan olelh pelnelliti selbellumnya ada yang melnggunakan kualitatif 

delskriptif. 

 

 


